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ABSTRAK

IDENTIFIKASI MISKONSEPSI SERTA PENYEBABNYA PADA MATERI
STOIKIOMETRI DI SMA NEGERI 1 JETIS MENGGUNAKAN FOUR-TIER
MULTIPLE-CHOICE (4TMC)

Oleh:
Dyah Ashfarini
NIM. 18106070029

Stoikiometri merupakan salah satu materi dalam mata pelajaran kimia di SMA yang
berisi konsep-konsep dasar untuk memahami konsep kimia yang lain. Sedangkan tidak
sedikit peserta didik kelas X yang sulit dalam memahami bahkan mengalami
miskonsepsi. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi subkonsep yang
mengalami miskonsepsi, persentase peserta didik yang mengalami miskonsepsi, serta
penyebab miskonsepsi yang terjadi pada peserta didik. Metode penelitian yang
digunakan adalah metode deskriptif kuantitatif. Sampel dari penelitian ini adalah peserta
didik kelas X MIPA di SMA N 1 Jetis yang diambil berdasarkan teknik purposive
sampling. Instrumen penelitian yang digunakan yaitu menggunakan instrumen tes
diagnostik Four Tier Multiple Choice (4TMC). Pola jawaban, alasan, serta tingkat
keyakinan atau confidence rating dari hasil tes Four Tier Multiple Choice (4TMC)
kemudian diolah dan dianalisis hingga mendapatkan data miskonsepsi signifikan dari
peserta didik. Hasil penelitian yang didapatkan, yaitu terjadi miskonsepsi pada materi
stoikiometri khususnya pada subkonsep Hipotesis Avogadro, Hukum Proust (Hukum
Perbandingan Tetap), Hukum Dalton (Hukum Perbandingan Berganda), Ar dan Mr,
persentase peserta didik kelas X di SMA Negeri 1 Jetis pada materi stoikiometri yang
mengalami miskonsepsi sebesar 25,35% dimana tergolong kedalam kategori rendah,
serta penyebab dari miskonsepsi yang dialami oleh peserta didik kelas X di SMA
Negeri 1 Jetis pada materi stoikiometri ini berasal dari guru, peserta didik, dan buku.
Miskonsepsi yang bersumber dari guru berkaitan dengan metode pembelajaran, teknis
pembelajaran, dan penyampaian guru. Miskonsepsi yang bersumber dari peserta didik
disebabkan karena konsepsi peserta didik yang salah, fenomena algoritmic dependent,
kemampuan peserta didik, dan minat peserta didik, dan minat peserta didik yang
kurang. Sedangkan miskonsepsi yang bersumber dari buku yaitu adanya konsep yang
tidak sesuai pada buku catatan peserta didik. Adanya identifikasi miskonsepsi ini
diharapkan menjadi langkah awal dalam rangka meremediasi miskonsepsi peserta didik
pada materi stoikiometri serta mencegah terjadinya miskonsepsi yang berkepanjangan.

Kata kunci: Miskonsepsi, Stoikiometri, Four Tier Multiple Choice.
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ABSTRACT

IDENTIFICATION OF MISCONCEPTIONS AND THEIR CAUSES IN
STOICHIOMETRY MATERIAL AT SMA NEGERI 1 JETIS USING FOUR-
TIER MULTIPLE-CHOICE (4TMC)

By:
Dyah Ashfarini
NIM. 18106070029

Stoichiometry is one of the materials in chemistry subjects in high school that
contains basic concepts to understand other chemical concepts. While not a few class X
students are difficult to understand and even experience misconceptions. This study
aims to identify subconcepts that experience misconceptions, the percentage of students
who experience misconceptions, and the causes of misconceptions that occur in
students. The research method used is quantitative descriptive method. The sample of
this study was students of grade X MIPA at SMA N 1 Jetis which was taken based on
purposive sampling techniques. The research instrument used was using the Four Tier
Multiple Choice (4TMC) diagnostic test instrument. The pattern of answers, reasons,
and confidence rating from the Four Tier Multiple Choice (4TMC) test results are then
processed and analyzed to obtain significant misconception data from students. The
results of the research obtained, namely there were misconceptions in stoichiometric
material, especially in the subconcepts of Avogadro's Hypothesis, Proust's Law (Law of
Fixed Comparison), Dalton's Law (Law of Multiple Comparison), Ar and Mr, the
percentage of grade X students at SMA Negeri 1 Jetis on stoichiometric material who
experienced misconceptions of 25.35% which was classified as a low category, as well
as the causes of misconceptions experienced by grade X students at SMA Negeri 1 Jetis
on the material This stoichiometry comes from teachers, learners, and books.
Misconceptions originating from teachers are related to learning methods, learning
techniques, and teacher delivery. Misconceptions originating from students are caused
by wrong conceptions of learners, dependent algorithmic phenomena, learners' abilities,
and students' interests, and students' interests are lacking. While the misconception that
comes from the book is the existence of concepts that are not appropriate in the student's
notebook. The identification of these misconceptions is expected to be the first step in
order to remediate student misconceptions on stoichiometric material and prevent
prolonged misconceptions.

Keywords: Misconception, Stoichiometry, Four Tier Multiple Choice.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Mata pelajaran kimia menjadi salah satu bidang studi yang fundamental. Hal
tersebut dikarenakan hampir seluruh hal didalam kehidupan ini menyangkut
dengan proses-proses kimia. Di sisi lain, hal tersebut dapat dijelaskan melalui
aspek ilmu kimia. Berbicara mengenai ilmu kimia, ilmu kimia dibagi menjadi
tiga aspek besar. Aspek makroskopis mengenai sifat yang dapat dilihat dari
kimia, mikroskopis mengenai partikel-partikel penyusun zat kimia, serta
simbolis mengenai identias suatu zat kimia. Menurut Depdiknas (dalam Agustin,
dkk., 2022) bahwa didalam ilmu kimia mempelajari berbagai macam
pengetahuan berupa teori, konsep, prinsip, aturan, fakta, deskripsi, istilah kimia,
serta proses penemuannya. Konsep-konsep tersebut tersusun dimulai dari yang
paling sederhana hingga kompleks. Tingkatan dari konsep dalam ilmu kimia ini
tersusun berdasarkan kedasaran materi, kekompleksan materi, dan tingkat
kesukaran materi. Dan menurut Tsarpalis, dkk (dalam Winarni dan Syabhrial,
2016), konsep dalam ilmu kimia ini adalah hierarkis. Sehingga penting untuk
pemahaman materi sesuai hierarkis dan keterhubungan antar konsep dalam ilmu
kimia.

Memahami ilmu kimia menjadi hal yang penting. Selain karena digunakan
dalam logika keseharian, ilmu kimia juga menjadi prasyarat penilaian mata
pelajaran kimia di sekolah menengah atas atau SMA. Apalagi jika kelak peserta
didik akan melanjutkan ke jenjang pendidikan maupun jenjang pekerjaan yang
melibatkan ilmu kimia. Jadi pemahaman ilmu kimia di sekolah menjadi langkah
yang fundamental harus dilakukan oleh peserta didik, khususnya di tingkat
SMA. Kemampuan memahami mata pelajaran kimia bukan berarti hanya
sekedar hafal rumus atau teori saja. Hasil belajar yang didapatkan dari
menghafal akan menjadi pemahaman sementara (Sariati, dkk., 2020) serta akan
menimbulkan pembelajaran yang kurang bermakna (Harefa dalam Sariati, dkk.,
2020; Ausabel dalam Bunyamin, 2021). Selain itu, dari menghafal saja peserta

didik akan kesulitan untuk menyelesaikan kasus yang bervariasi. Maka dari itu,
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diperlukan adanya pemahaman dalam mata pelajaran kimia dengan cara
mengetahui sebab-akibat, pengaruh, dan korelasi dari subkonsep dalam materi

kimia untuk mencapai pembelajaran yang bermakna.

Realita yang terjadi dalam proses transfer ilmu kimia di SMA masih banyak
peserta didik yang tidak menguasai konsep dalam ilmu kimia. Berdasarkan hasil
wawancara pendahuluan dengan guru pengampu kimia kelas X SMA N 1 Jetis,
hasil belajar kimia di kelas X SMA N 1 Jetis masih dibawah KKM, yaitu sebesar
65. Hasil belajar yang rendah ini menunjukkan bahwa peserta didik mengalami
kesulitan belajar. Kesulitan belajar dapat disebabkan karena adanya fenomena
miskonsepsi pada materi dalam mata pelajaran kimia yang mengakibatkan
konsep yang dimiliki peserta didik kurang bermakna serta tidak dapat
menghubungkan dengan konsep-konsep lain (Wilantara dalan Nursiwin, 2014).
Fenomena miskonsepsi pada peserta didik sering terjadi pada materi

stoikiometri.

Penelitian mengenai miskonsepsi kimia pada materi pokok stoikiometri
pernah dilakukan oleh Zidny, Sopandi, dan Kusrijadi (2013) terhadap peserta
didik kelas X di SMA Negeri Bandung, dimana hasil penelitiannya
menunjukkan bahwa hampir 50% sampel yang diteliti mengalami miskonsepsi.
Penelitian serupa juga dilakukan oleh Rofinda Gita Aini, dkk. (2016), dimana
miskonsepsi pada materi stoikiometri juga terjadi pada peserta didik kelas X
SMA N 1 Malang. Maka dari itu, diperlukan adanya identifikasi miskonsepsi
pada peserta didik khususnya pada materi stoikiometri karena materi ini
merupakan materi inti sebagai dasar materi kimia lainnya (Okanlawon dalam
Ernawati, dkk., 2015). Selain itu, identifikasi miskonsepsi nantinya akan

digunakan sebagai bahan untuk mengevaluasi proses pembelajaran kimia.

Metode untuk mengidentifikasi miskonsepsi sangat bervariasi, seperti
melalui wawancara maupun tes diagnostik. Metode wawancara dianggap kurang
efektif karena memakan waktu lebih lama jika peserta didik yang diwawancarai
ada banyak. Hal ini sejalan dengan pendapat Sudijono (dalam Zafitri, dkk.,

2018), metode wawancara efektif jika jumlah peserta didik sedikit serta jawaban



yang didapatkan akan Dbersifat general sehingga menyebabkan identifikasi
miskonsepsi akan kurang akurat.

Metode yang dianggap cocok dan akurat yaitu menggunakan tes diagnostik.
Menurut Treagust (dalam Zafitri, dkk., 2018), tes diagnostik tidak memakan
waktu lama serta dapat memberikan gambaran akurat mengenai miskonsepsi
yang dialami peserta didik. Salah satu contoh tes diagnotik untuk
mengidentifikasi miskonsepsi, yaitu Four Tier Multiple Choice (4TMC).
Instrumen ini memiliki kelebihan dibandingkan metode tes diagnostik lainnya,
yaitu didalamnya terdapat confidence rating yang memungkinkan untuk
mendapatkan gambaran kepercayaan diri peserta didik terhadap pilihan jawaban
serta pilihan alasan (Rusilowati, dkk., 2015; Caleon dan Subramaniam dalam
Islami, dkk., 2018; Karim, 2020).

Berdasarkan latar belakang diatas, maka disusun penelitian yang bertujuan
untuk mengidentifikasi miskonsepsi, mengetahui persentase, dan penyebab
miskonsepsi pada materi stoikiometri pada peserta didik di SMA Negeri 1 Jetis.
Serta diharapkan, dapat menjadi bahan refleksi demi perbaikan pembelajaran
kedepannya.

B. RUMUSAN MASALAH

Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan pada latar belakang, maka

permasalahan yang dirumuskan dalam penelitian ini adalah:

1. Miskonsepsi apa saja yang terjadi pada peserta didik kelas X di SMA Negeri

1 Jetis pada materi stoikiometri?

2. Berapakah persentase jumlah peserta didik kelas X di SMA Negeri 1 Jetis

yang mengalami miskonsepsi pada materi stoikiometri?

3. Apakah penyebab miskonsepsi yang terjadi pada peserta didik kelas X di
SMA Negeri 1 Jetis pada materi stoikiometri?

C. TUJUAN PENELITIAN

Adapun tujuan dari adanya penelitian ini adalah:



Mengidentifikasi miskonsepsi yang terjadi pada peserta didik kelas X di
SMA Negeri 1 Jetis pada materi stoikiometri.

Mengetahui persentase jumlah peserta didik kelas X di SMA Negeri 1 Jetis

yang mengalami miskonsepsi pada materi stoikiometri.

Mengetahui penyebab miskonsepsi yang terjadi pada peserta didik kelas X di

SMA Negeri 1 Jetis pada materi stoikiometri.

. BATASAN MASALAH

Agar penelitian ini lebih terinci maka ruang lingkup masalah yang diteliti

dibatasi pada hal-hal berikut:

1.

Penelitian ini difokuskan pada subkonsep yang terjadi miskonsepsi,
persentase peserta didik yang mengalami miskonsepsi, dan penyebab
miskonsepsi yang diawali.

Penelitian ini dilakukan terhadap peserta didik kelas X di SMA Negeri 1
Jetis.

Penelitian ini menggunakan instrumen tes diagnostik, yaitu four tier
multiple choice.

Materi yang diteliti yaitu stoikiometri kelas X.

. MANFAAT PENELITIAN

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi:

Pendidik

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan acuan oleh pendidik
dalam melaksanakan pembelajaran kimia pada materi stoikiometri untuk
mengatasi miskonsepsi pada peserta didik.

Peneliti

Hasil penelitian ini dapat menambah wawasan, pengetahuan, keilmuwan,
dan bekal kelak menjadi pendidik agar dalam mengajar terhindar dari
miskonsepsi.

Sekolah



Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan acuan dan pertimbangan
dalam memperbaiki proses pembelajaran dan penyusunan kurikulum.
Peserta didik

Adanya perubahan pemahaman peserta didik tentang materi stoikiometri

dan meminimalisir adanya tingkat miskonsepsi.

F. DEFINISI ISTILAH

1.

10.

Menurut teori belajar kognitif, adalah teori belajar yang lebih
mementingkan proses belajar daripada hasil belajar (Suyono dalam Nurhadi,
2020).
Pembelajaran merupakan proses interaksi peserta didik dengan pendidik
dan sumber belajar pada sebuah lingkungan belajar dalam rangka untuk
membantu peserta didik agar dapat belajar dengan baik (Djamaludin dan
Wardana, 2019).
Identifikasi adalah suatu kegiatan yang bertujuan untuk mengkaji dan
menganalisis suatu objek secara rinci (Yusuef dalam Yuliardi 2021).
Konsep merupakan konstruksi simbolik yang menggambarkan ciri sebuah
objek maupun kejadian (Walgito dalam Nurmalasari dan Amiruddin, 2014).
Konsepsi adalah tafsiran atau deskripsi seseorang tentang suatu konsep
(Sutrisno dalam Rasul, dkk., 2023).
Prakonsepsi adalah konsep yang dimiliki peserta didik sebelum
pembelajaran terjadi (Suparno, 2013)
Miskonsepsi adalah konsepsi peserta didik yang bertentangan atau berbeda
dengan konsepsi dari para ilmuwan (Suprapto, 2020).
Tes diagnostik adalah tes untuk mendiagnosis penyebab kesulitan yang
dialami seseorang, baik kesulitan dari segi intelektual, fisik, emosi, dan
lainnya yang sifatnya menganggu pembelajaran (Amirono dan Daryanto,
2016).
Four Tier Multiple Choice (4TMC) merupakan two-tier tes dengan
tambahan dua tier kepercayaan diri atau disebut juga confidence rating (CR)
(Caleon IS & Subramaniam R, 2010).
Stoikiometri adalah ilmu yang mempelajari mengenai kuantitas dari
reaktan dan produk dalam reaksi kimia. (Chang, 2005).
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BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

A. SIMPULAN

Berdasarkan data hasil penelitian dan pembahasan dari penelitian yang

berjudul “Identifikasi Miskonsepsi serta Penyebabnya pada Materi Stoikiometri
di SMA Negeri 1 Jetis Menggunakan Four-Tier Multiple-Choice (4TMC)”

didapatkan beberapa kesimpulan.

1.

Miskonsepsi signifikan pada peserta didik kelas X di SMA Negeri 1 Jetis
pada materi stoikiometri terjadi pada subkonsep Hipotesis Avogadro,
Hukum Proust (Hukum Perbandingan Tetap), Hukum Dalton (Hukum
Perbandingan Berganda), dan Penentuan Massa Atom Relatif (Ar) serta
Massa Molekul Relatif (Mr).

Persentase peserta didik kelas X di SMA Negeri 1 Jetis pada materi
stoikiometri yang mengalami miskonsepsi sebesar 25,35% dimana
tergolong kedalam kategori rendah.

Penyebab dari miskonsepsi yang dialami oleh peserta didik kelas X di SMA
Negeri 1 Jetis pada materi stoikiometri ini berasal dari guru, peserta didik,
dan buku. Miskonsepsi yang bersumber dari guru berkaitan dengan metode
pembelajaran, teknis pembelajaran, dan penyampaian guru. Miskonsepsi
yang bersumber dari peserta didik disebabkan karena konsepsi peserta didik
yang salah, fenomena algoritmic dependent, kemampuan peserta didik, dan
minat peserta didik yang kurang. Sedangkan miskonsepsi yang bersumber
dari buku yaitu adanya konsep yang tidak sesuai pada buku catatan peserta
didik.

B. SARAN

Berdasarkan data hasil penelitian dan pembahasan dari penelitian yang

berjudul “Identifikasi Miskonsepsi serta Penyebabnya pada Materi Stoikiometri
di SMA Negeri 1 Jetis Menggunakan Four-Tier Multiple-Choice (4TMC)”
didapatkan beberapa saran.
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Perlu adanya remidiasi atas miskonsepsi peserta didik pada materi
stoikiometri yang sudah terjadi agar tidak mengganggu pemahaman peserta
didik di materi berikutnya.

Perlu dilakukan identifikasi miskonsepsi pada materi kimia lainnya
mengingat konsep kimia bersifat hierarki dan saling berhubungan.

Perlu adanya evaluasi metode pembelajaran agar lebih berpusat kepada
peserta didik dengan tujuan agar pemahaman materi peserta didik
meningkat serta meningkatkan minat belajar peserta didik, khususnya materi

kimia.
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